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 INTISARI  
 
Latar Belakang: Angka penyalahgunaan NAPZA setiap tahun terus meningkat. 
NAPZA yang digunakan di Indonesia yaitu Narkotika. Narkotika adalah zat yang 
berasal dari tanaman atau bukan tanaman yang dapat mengakibatkan penurunan 
kesadaran dan dapat menimbulkan ketergantungan. Provinsi DIY menduduki 
peringkat ke-8 penyalahgunaan NAPZA terbanyak di Indonesia. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara lama waktu di Lembaga 
Pemasyarakatan dan tingkat stress dengan kualitas hidup narapidana narkotika di 
Lapas Narkotika Kelas II-A Yogyakarta. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
rancangan cross sectional. Sebanyak 148 orang sampel merupakan narapidana 
narkotika yang berada di Lapas Narkotika Kelas II-A Yogyakarta. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
yaitu kuesioner Perceived Stress Scale dan Kuesioner Kualitas Hidup WHOQOL-
BREF. Uji chi-Square digunakan karna skala data nominal dan ordinal dan uji 
kendal tau untuk menguji skala ordinal dengan ordinal. 
Hasil Penelitian: sebanyak 70 orang (47,1%) dengan lama waktu di Lapas ≥ 1 
Tahun memiliki kualitas hidup rendah. Hasil uji Chi-Square diperoleh hasil p-
value 0,000 < 0,05, maka ada hubungan antara lama waktu di Lapas dengan 
kualitas hidup. Hasil uji Kendal tau dari tingkat stress dengan kualitas hidup Hasil 
didapatkan hasil p-value 0,002 < 0,05, maka ada hubungan tingkat stress dengan 
kualitas hidup. 
Kesimpulan: Terdapat Hubungan Lama waktu di Lapas dengan Kualitas hidup, 
dan terdapat hubungan Tingkat Stress dengan Kualitas Hidup pada Narapidana 
narkotika di Lapas Narkotika Kelas II-A Yogyakarta. 
Kata Kunci: Lama Waktu di Lapas, Tingkat Stress, Kualitas Hidup, NAPZA. 
Keterangan: 
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ABSTRACT 
Background: The number of drugs abuse every year is increasing. Drugs that 
used in Indonesia are narcotics. Narcotics is substance that comes from plant or 
not plant that can caused decrease of conscious and can caused addictive.  
Special Region of Yogyakarta is in 8
th
 ranking of drugs abuse in Indonesia. 
Research Objectives: To know the relation between duration in penitentiary and 
stress level with life quality of drugs inmate in Class II-A drugs penitentiary of 
Yogyakarta. 
Research Methods: This research used quantitative method by using cross 
sectional. Total 148 samples was drugs inmate who is in Class II-A drugs 
penitentiary of Yogyakarta.  Sample collecting was done by purposive sampling 
technique. The research instrument was Perceived Stress Scale questionnaire and 
life quality questionnaire of WHOQOL-BREF. Chi-Square test used because 
nominal scale data with ordinal and Kendal Tau test to test ordinal scale with 
ordinal in this research. 
Research Results: Total 70 persons (47,1%) with duration in penitentiary ≥ 1 
year has low quality of life. The result of Chi-Square test obtained p-value 0,000 
< 0,05, so there is relation between duration in penitentiary with life quality. The 
result of Kendal Tau test from stress level with life quality obtained p-value 0,002 
< 0,05, so there is relation between stress level and life quality. 
Conclusion: There is relation between duration in penitentiary and life quality 
and there is relation between stress level and life quality of drugs inmate in Class 
II-A drugs penitentiary of Yogyakarta. 
Keywords: Duration in penitentiary, Stress Level, Life Quality and Drugs. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
NAPZA merupakan istilah singkat dari Narkotika, Psikotropika, dan 
Zat Adiktif lainnya. Berbagai jenis NAPZA digunakan dalam bidang kesehatan 
untuk menyembuhkan manusia, tetapi disamping itu banyak pula manusia yang 
menyalahgunakan NAPZA. Salah satu NAPZA yang biasa di salahgunakan 
yaitu jenis Narkotika (1). Narkotika yaitu obat atau zat dari tanaman maupun 
yang bukan dari tanaman, baik sintetis ataupun semi sintetis yang akan 
mengakibatkan penggunanya dapat merasakan penurunan dan perubahan pada 
kesadarannya, hilangnya rasa nyeri serta akan menyebabkan ketergantungan 
(2). 
Berdasarkan hasil perolehan data dari aplikasi Sistem Informasi 
Narkoba (SIN) bahwa kasus narkoba yang telah diungkap dalam kurun waktu 
5 tahun terakhir dari tahun 2012-2016 setiap tahunnya sebesar 76,53%. 
Kenaikan tertinggi pada tahun 2013 sampai tahun 2014 yaitu 161,22%. Tahun 
2016 total kasus narkotika yang sudah diungkap adalah sebanyak 868 kasus, 
jumlah ini mengalami peningkatan 36,05% dari tahun 2015 (3). Di Indonesia 
jumlah penyalahgunaan NAPZA menurut Badan Narkotika Nasional (BNN) 
pada tahun 2015 bulan juni tercatat sebanyak 4,2 juta dan pada November 2015 
mengalami kenaikan yang signifikan mencapai 5,9 jut (1).
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Provinsi DIY berada di peringkat ke-8 terkait penyalahgunaan NAPZA 
di Indonesia paling tinggi. Riset hasil dari BNN bersama pusat penelitian 
kesehatan dari UI tercatat sebanyak 60.182 pengguna NAPZA yang tersebar 
di seluruh DIY.60.182 pengguna NAPZA 23.048 merupakan kalangan coba-
coba, 17.160 teratur menggunakan, 18.103 merupakan penyalahguna tanpa 
jarum suntik dan 1.870 merupakan penyalahguna dengan jarum suntik (3). 
Ketentuan pidana menurut UU RI No.35 Tahun 2009 pasal 127 ayat (1) tentang 
penyalahguna narkotika digolongkan menjadi 3 golongan penyalahgunaan 
narkotika untuk diri sendiri yaitu ; golongan I dipidana penjara paling lama 4 
tahun, golongan II dengan pidana penjara paling lama 2 tahun, dan golongan 
III dipidana penjara paling lama 1 tahun (4). 
Narapidana adalah seseorang yang mendapatkan pidana atas hukuman 
dan hilang kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan, yaitu seorang yang 
dipidana berdasarkan dari keputusan pengadilan yang sudah memperoleh 
kekuatan  hukum (5). Narapidana kasus NAPZA berarti seseorang yang 
dijatuhi hukuman pidana oleh pengadilan disebabkan karena 
menyalahgunakan NAPZA, sehingga harus dipisahkan dari lingkungannya 
dalam waktu yang telah ditentukan dan akan kembali ke lingkungannya setelah 
masa pidana selesai (6). Menurut Kristianingsih narapidana narkotika 
merupakan bagian dari narapidana dengan kondisi yang berbeda dan spesifik, 
yaitu mempunyai karakter atau perilaku yang cenderung berbeda akibat 
menggunakan narkoba yang mereka konsumsi selama ini, seperti kurangnya 
tingkat kesadaran akibat rendahnya kemampuan dalam menyerap, 
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keterpurukan kesehatan dan sifat over reaktif dan over produktif. Akibatnya 
narapidana kasus narkotika perlu penanganan khusus daripada narapidana 
kasus lain selama berada di lapas ataupun rutan (7). 
Lama waktu di lembaga pemasyarakatan narapidana ditentukan dari 
perbuatan apa yang dilakukannya sebagaimana di atur dalam UU RI No.35 
tahun 2009 terkait narkotika. Menggunakan narkotika atau diberikan untuk 
orang lain menurut pasal 116 ayat(1) narkotika golongan 1 akan dipidana 
paling singkat 5 tahun penjara, paling lama 15 tahun. Menurut pasal 121 
ayat(1) menggunakan narkotika golongan 2 atau memberikan untuk digunakan 
orang lain dipidana penjara paling singkat 4 tahun dan paling lama 12 tahun 
(2). Sedangkan menurut pasal 127 ayat (1) terdapat 3 golongan pidana untuk 
penyalahguna narkotika yang terdiri dari ; golongan I dipidana penjara 4 tahun, 
golongan II dipidana penjara 2 tahun, dan golongan III dipidana penjara 1 tahun 
(4). Menurut beberapa pasal tentang narkotika yang dijelaskan tersebut bahwa 
dapat digolongkan berdasarkan pelanggaran yang di lakukan oleh para 
narapidana dan menentukan jangka waktu masa tahanan dari narapidana 
tersebut (2). 
Menurut hasil penelitian dari Ade Gunawan, Abdul Halim, dan Idawati 
tentang hubungan lamanya masa tahanan dengan perilaku seksual narapidana 
narkoba di Lapas, dari 80 responden diketahui bahwa 48 responden (60%) 
memiliki kriteria masa tahanan lama dan didapatkan 8 narapidana memiliki 
perilaku seksual normal dan 40 narapidana memiliki perilaku seksual tidak 
normal. Sedangkan dari 32 narapidana yang menjalani masa tahanan sebentar 
4 
 
 
 
didapatkan 29 narapidana dengan perilaku seksual normal dan 3 narapidana 
dengan perilaku seksual tidak normal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
salah satu dimensi dalam kualitas hidup narapidana mengalami rendah pada 
dimensi hubungan sosial yang mencakup aktifitas seksual,dan terdapat adanya 
hubungan bermakna antara lamanya masa tahanan dengan perilaku seksual 
narapidana (8). 
Stress merupakan ketidakmampuan mencegah suatu ancaman yang 
dihadapi mental, emosional, fisik dan spriritual yang suatu saat bisa 
mempengaruhi kesehatan fisik manusia tersebut (9). Pada saat berada di 
Lembaga Pemasyarakatan, narapidana mendapatkan ruang gerak yang dibatasi 
dan terisolasi dari masyarakat. Keadaan seperti ini yang dapat menyebabkan 
narapidana mengalami stress (10). Stress yang dialami pada narapidana dalam 
menghadapi lama masa tahanannya merupakan suatu keadaan narapidana 
merasa tidak mampu menyeimbangkan antara situasi yang menuntut dengan 
perasaan yang dialami dan merasa bahwa dia berada dalam keadaan terburuk 
tersebut sebagai beban yang melebihi kemampuannya (9). Penelitian dari 
Rohmatul Azizah dan Rita Dwi Hartanti dengan judul hubungan antara tingkat 
stress dengan kualitas hidup lansia hipertensi menjelaskan bahwa semakin 
tinggi tingkat stress maka semakin menurun kualitas hidup lansia, begitu juga 
sebaliknya (11). Tingkat stress yang tinggi dapat mempengaruhi aspek kualitas 
hidup dalam segi hubungan sosial dan hubungan dengan lingkungan karena 
keterbatasan ruang gerak narapidana yang berada di Lapas dengan jangka masa 
tahanan yang lama(12). 
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WHO menjelaskan kualitas hidup merupakan persepsi dari seseorang 
mengenai kehidupan yang ditinjau dari konteks budaya dan sistem nilai dimana 
mereka hidup dan berkaitan dengan nilai-nilai, standar dan kekhawatiran dalam 
hidup (12). Kualitas hidup pada narapidana ialah rasa puas pada narapidana 
terhadap pencapaiannya selama masa hidupnya, apakah telah sesuai dengan 
tujuan dari hidupnya atau belum yang dapat diukur dengan menggunakan 
kuesioner kualitas hidup (13).  
Kehidupan secara umum penjara akan merusak kondisi psikologis 
seseorang dan membuat para narapidana mengalami kejadian yang penuh 
stress. Kondisi ini dapat menyebabkan narapidana melihat pada dirinya sendiri, 
orang lain dan masyarakat di sekitarnya, hingga pada akhirnya dapat 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis yang dimilikinya. Kesejahteraan 
psikologis yang tidak baik akan menimbulkan perasaan ketidakmampuan pada 
diri narapidana sehingga potensi yang dimiliki akan menghambat dalam 
memaksimalkan. Kesejahteraan psikologis yang tidak baik akan menurunkan 
kualitas hidup pada narapidana dijelaskan dalam penelitian Shinta Pratiwi dan 
Retno Ristiasih dengan judul berpikir positif untuk meningkatkan kualitas 
hidup pada narapidana (14). 
Sedangkan pada penelitian Adiansyah dan Sukihananto menyebutkan 
bahwa kekerasan fisik yang terjadi di LAPAS sebesar 41,67% dan kekerasan 
psikologis 36%. Suku yang mengalami kekerasan fisik dan psikologi paling 
tinggi adalah suku sunda dibandingkan dengan suku lainnya. Peneliti 
menemukan bahwa narapidana lansia di LAPAS Jawa barat yang mengalami 
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kekerasan fisik sebesar 41,67%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 
penurunan kualitas hidup pada narapidana lansia karena kekerasan fisik yang 
terjadi (15). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 9 
Januari 2019 di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas II-A Yogyakarta, 
diperoleh jumlah keseluruhan narapidana sebanyak 234 orang dan 95 orang 
narapidana yang masih menjalani masa tahanan di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Kelas II-A Yogyakara. Berdasarkan hasil wawancara di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Kelas II-A Yogyakarta didapatkan hasil 4 orang 
mengatakan sedih, gelisah, mengalami kesulitan tidur, mengatakan pernah 
mengalami stresss, karena kurang mendapatkan kunjungan dari keluarga 
maupun kerabat terdekat, dan 4 orang narapidana tersebut rata-rata lama waktu 
di Lembaga Pemasyarakatan > 1 bulan. 
Berdasarkan uraian diatas memicu ketertarikan peneliti untuk meneliti 
hubungan antara lama waktu di lembaga pemasyarakatan dan tingkat stress 
dengan kualitas hidup pada narapidana narkotika. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini yaitu: “Apakah ada hubungan atara 
lama waktu di Lembaga Pemasyarakatan dan tingkat stress dengan kualitas 
hidup pada narapidana narkotika di Lapas narkotika kelas II-A Yogyakarta?” 
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C. Tujuan 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan lama waktu di Lembaga Pemasyarakatan dan 
tingkat stress dengan kualitas hidup pada narapidana narkotika di Lapas 
narkotika kelas II-A Yogyakarta. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi usia, pendidikan, 
status pernikahan, dan status ekonomi. 
b. Mengidentifikasi lama waktu di Lembaga Pemasyarakatan pada 
narapidana narkotika di Lapas narkotika kelas II-A Yogyakarta. 
c. Mengidentifikasi tingkat stress pada narapidana narkotika di Lapas 
narkotika kelas II-A Yogyakarta. 
d. Mengidentifikasi kualitas hidup pada narapidana narkotika  di Lapas 
narkotika kelas II-A Yogyakarta. 
e. Mengidentifikasi lama waktu di Lembaga Pemasyarakatan dengan 
kualitas hidup pada narapidana narkotika di Lapas narkotika kelas II-A 
Yogyakarta. 
f. Mengidentifikasi tingkat stress dengan kualitas hidup pada narapidana 
narkotika di Lapas narkotika kelas II-A Yogyakarta. 
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D. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan pada bidang ilmu kesehatan khususnya keperawatan jiwa 
mengenai hubungan lama waktu di Lembaga Pemasyarakatan dan tingkat 
stress dengan kualitas hidup pada narapidana narkotika di Lembaga 
Pemasyarakatan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga Pemasyarakatan  
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui dampak yang terjadi 
akibat lama waktu di Lapas, serta dapat menambah informasi mengenai 
kualitas hidup dan informasi tentang stress bagi narapidana narkotika 
di Lembaga Pemasyarakatan. 
b. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan terutama tentang hubungan antara lama waktu 
di Lembaga Pemasyarakatan dan stress dengan kualitas hidup pada 
narapidana narkotika, serta menambah pengalaman peneliti di 
lapangan. 
c. Bagi Institusi 
Menambah pustaka dan bahan kajian ilmiah, sehingga dapat menambah 
imu pengetahuan dan wawasan pembaca khususnya bagi mahasiswa 
Universitas Alma Ata Yogyakarta dan institusi lainnya mengenai 
hubungan antara lama waktu di Lembaga Pemasyarakatan dan tingkat 
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stress dengan kualitas hidup pada narapidana narkotika di Lapas kelas 
II-A Yogyakarta. 
d. Bagi Responden 
Responden dapat menambah informasi tentang lama waktu di Lapas 
dan pengetahuan mengenai tingkat stress, serta responden dapat 
mengetahui kualitas hidupnya selama berada di Lapas. 
e. Bagi Keperawatan 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman praktik keperawatan 
khususnya keperawatan jiwa dan dapat diaplikasikan dengan prosedur 
mengenai hubungan antara lama waktu di Lembaga Pemasyarakatan 
dan tingkat stress dengan kualitas hidup pada narapidana narkotika. 
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E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
No Nama 
Peneliti 
Tahun Judul  
Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Akmalun
nafis (16) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hubungan 
Tingkat 
Stres 
Narapidana 
Wanita 
Dengan 
Cara 
Menerima 
Keadaan 
Diri Di 
Cabang 
Rumah 
Tahanan 
Negara 
Lhoknga 
Banda Aceh 
 
Hasil penelitian ini didapatkan 
mayoritas responden narapidana 
wanita mengalami stres sedang 
sebanyak 31.8%, dan mengalami 
menerima keadaan diri buruk 
terdapat sebanyak 52.3%, dan 
responden yang tidak mengalami 
stres sebanyak 17 orang 
diantaranya 5 orang 29.4% disertai 
menerima keadaan diri buruk dan 
12 orang 70.6% yang menerima 
keadaan diri baik. Diperoleh nilai 
p value ≤ 0,05 yang artinya ada 
hubungan tingkat stres pada 
narapidana wanita denan cara 
meneima keadaan diri. 
1. Jenis penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
kuantitatif  
2. Variabel 
Independennya 
= Tingkat stres 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Variabel dependennya 
cara menerima keadaan 
diri narapidana wanita 
2. Pada penelitian dahulu di 
lakukan di Cabang 
Rumah Tahanan Negara 
Lhoknga 
3. Pada penelitian dahulu 
menggunakan metode 
penelitian analitik 
observasional dengan 
pendekatan 
crossectional. 
4. Populasi penelitian 
adalah khusus narapidana 
wanita berjumlah 44 
orang. 
5. Teknik pengambilan 
sampel adalah teknik 
total sampling. 
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No Nama 
Peneliti 
Tahun Judul  
Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 
 
2 Hajar, 
Siti (13) 
2017 Hubungan 
Harga Diri 
Dengan 
Kualitas 
Hidup 
Narapidana 
Di Lembaga 
Pemasyarak
atan 
Narkotika 
Kelas IIA 
Yogyakarta. 
Hasil penelitian responden 
terbanyak adalah harga diri tinggi 
dengan jumlah 110 orang 
(82,7%), distrbusi kualitas hidup 
responden yang terbanyak adalah 
kualitas hidup tinggi dengan 
jumlah 95 orang (71,4%), 
didapatkan hasil p=0,006 lebih 
kecil dari pada 0,05 (0,006<0,05) 
artinya bahwa ada hubungan 
antara harga diri dengan kualitas 
hidup narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan narkotika kelas 
IIA Yogyakarta. 
1. Variabel 
dependen nya = 
kulitas hidup 
2. Jenis penelitian 
yang digunakan 
adalah kuantitatif 
3. Pada penelitian 
dahulu teknik 
yang digunakan 
adalah purposive 
sampling 
4. Tempat 
penelitian yang 
akan di lakukan 
di Lembaga 
Pemasyarakatan 
narkotika kelas 
IIA Yogyakarta.  
 
 
1. Pada penelitian dahulu 
variabel independennya 
harga diri 
2. Jenin penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif 
non-eksperimental 
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No Nama 
Peneliti 
Tahun Judul  
Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 
 
3 Pheny, 
Shelly 
(17) 
 
2014 Hubungan 
Kecerdasan 
Adversitas 
Dengan 
Kualitas 
Hidup Pada 
Penyalahgu
na NAPZA 
Di Lembaga 
Pemasyarak
atan 
Narkotika 
Kelas IIA 
Yogyakarta 
 
Tingkat kecerdasan adversitas 
penyalahgunaan NAPZA 
tergolong kategori 
sedang/campers (64,6%). Rata-
rata tingkat kualitas hidup paling 
tinggi pada penyalahgunaan 
NAPZA adalah dominan 
psikologis (55,4). Hasil 
pengukuran hubungan ke dua 
variabel menunjukkan hubungan 
yang signifikan pada hubungan 
kecerdasan adversitas dengan 
dominan fisik (0,036), sedangkan 
hubungan tidak signifikan 
terdapat pada hubungan 
kecerdasan adversitas dengan 
dominan psikologis (0,218), 
hubungan sosial (0,136), dan 
lingkungan (0,089). 
1. Variabel 
dependenny
a = kualitas 
hidup 
2. Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
kuantitatif 
3. Tempat 
penelitian 
yang akan 
dilakukan di 
Lembaga 
Pemasyarak
atan 
narkotika 
kelas IIA 
Yogyakarta 
1. Pada penelitian dahulu 
variabel independennya 
Kecerdasan Adversitas 
2. Pada penelitian terdahulu 
menggunakan metode survei 
analitik. 
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No Nama 
Peneliti 
Tahun Judul  
Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nursanti, 
D, R (18) 
2017 Hubungan 
Lamanya 
Menjalani 
Hukuman 
dengan 
Depresi pada 
Narapidna di 
Lembaga 
Pemasyarakata
n Cebongan 
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa 84,9% subyek mengalami 
depresi. Hasil analisa bivariat dan 
multivariat menunjukan bahwa 
depresi berhubungan dengan 
lamanya hukuman dan penghasilan 
(p<0,05). 
1. Variabel 
Independen = 
Lama menjalani 
hukum 
2. Jenis penelitinan 
yang digunakan 
adalah kuantitatif 
1. Variabel Dependen = 
Depresi 
2. Tempat penelitiannya 
di Lembaga 
Pemsyarakatan 
Cebongan 
3. Penelitian 
observasional non 
eksperimental. 
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